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ABSTRAK

Fuady, Fiza Farhan Zidane, 2025. Pengaruh Senam Irama berbantuan media video
terhadap Perkembangan Motorik Kasar Anak Usia Dini di TK Islam Kharisma
Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD),
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Bintoro Widodo, M.Kes.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan senam irama
berbantuan media video terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun
di TK Islam Kharisma Malang. Kemampuan motorik kasar merupakan salah satu
aspek penting dalam perkembangan anak usia dini yang meliputi keseimbangan,
koordinasi, kelincahan, dan kekuatan otot besar, sehingga memerlukan stimulasi
yang tepat dan terencana.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group
pretest—posttest. Subjek penelitian berjumlah 16 anak usia 4-5 tahun. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi dengan menggunakan lembar
instrumen penilaian kemampuan motorik kasar anak. Data dianalisis menggunakan
uji Wilcoxon Signed Rank Test dan perhitungan N-Gain untuk mengetahui
peningkatan kemampuan motorik kasar anak setelah diberikan perlakuan berupa
kegiatan senam irama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak sebelum
diberikan perlakuan berada pada kategori rendah dengan nilai rata-rata pretest
sebesar 12,94. Setelah diberikan perlakuan, kemampuan motorik kasar anak
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata posttest sebesar 25,13 dan berada
pada kategori tinggi. Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan nilai sebesar 0,456
yang termasuk dalam kategori sedang. Selain itu, hasil uji Wilcoxon menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan senam
irama berbantuan media video berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK Islam Kharisma Malang.
Oleh karena itu, kegiatan senam irama dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
kegiatan pembelajaran untuk mendukung perkembangan motorik kasar anak usia
dini.

Kata kunci: senam irama, motorik kasar, anak usia dini
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ABSTRACT

Fuady, Fiza Farhan Zidane (2025). This undergraduate thesis examines the effect
of rhythmic gymnastics assisted by video media on the development of gross motor
skills of early childhood at TK Islam Kharisma Malang. This study was conducted
in the Islamic Early Childhood Education Program (PIAUD), Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of Malang,
under the supervision of Bintoro Widodo, M.Kes.

This study aims to determine the effect of rhythmic gymnastics assisted by video
media on the gross motor skills of children aged 45 years at TK Islam Kharisma
Malang. Gross motor skills are one of the important aspects of early childhood
development, which include balance, coordination, agility, and large muscle
strength; therefore, they require appropriate and well-planned stimulation.

This research employed a quantitative approach using a one group pretest—posttest
design. The research subjects consisted of 16 children aged 4—5 years. Data were
collected through observation using a gross motor skills assessment instrument. The
data were analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test and N-Gain calculation
to determine the improvement in children’s gross motor skills after the
implementation of rhythmic gymnastics activities.

The results showed that before the treatment, children’s gross motor skills were in
the low category, with an average pretest score of 12.94. After the treatment, the
average posttest score increased to 25.13, which was categorized as high. The N-
Gain value was 0.456, indicating a moderate level of improvement. Furthermore,
the Wilcoxon test result showed a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a
significant difference between pretest and posttest scores.

Based on the results of the study, it can be concluded that rhythmic gymnastics
assisted by video media has a significant effect on improving the gross motor skills
of children aged 4-5 years at TK Islam Kharisma Malang. Therefore, rhythmic
gymnastics can be used as an alternative learning activity to support the
development of gross motor skills in early childhood.

Keywords: rhythmic gymnastics, gross motor skills, early childhood
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak merupakan masa awal kehidupan yang sangat menentukan arah
perkembangan dan masa depan selanjutnya. Setiap anak dilahirkan dengan
kemampuan dan bakat yang berbeda, yang dapat dikembangkan secara optimal
apabila mendapatkan stimulasi dan bimbingan yang tepat sejak usia dini. Peran
orang tua dan lingkungan memiliki kontribusi yang sangat penting dalam
memberikan stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Usia 0
sampai 6 tahun merupakan masa penting untuk memberikan rangsangan agar
anak bisa tumbuh dan berkembang dengan baik. Rangsangan ini bisa
membantu anak menjadi cerdas, baik dari segi agama dan moral, cara
bersosialisasi, berbicara, bergerak, berpikir, hingga mengenal seni (Novita et

al., 2023).

Usia dini merupakan tahap awal kehidupan anak yang memiliki
peranan penting dalam proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Ini
adalah waktu terbaik bagi anak untuk berkembang secara maksimal. Di usia
ini, anak punya potensi besar untuk belajar dan berkembang dalam berbagai
hal, seperti kebiasaan sehari-hari, kemampuan berbicara, cara berpikir, gerak

tubuh, dan juga bakat seni.

Saat usia dini anak mempunyai kemampuan belajar yang cepat,
terutama saat masih kecil. Karena usia dini merupakan golden age, untuk
perkembanganya sebaiknya dimaksimalkan. Berkembangnya anak usia dini itu
menyeluruh, artinya semua bagian tubuh dan pikirannya saling berhubungan.
Anak bisa berkembang dengan baik jika tubuhnya sehat, gizinya cukup, dan
mendapat didikan yang benar. Anak akan tumbuh dari berbagai sisi, seperti
perkembangan fisik mototrik kasar dan motorik halus, kemampuan berpikir,

serta kemampuan bersosialisasi dan mengelola emosi (Nila Siwi et al., 2023).



Salah satu hal penting sedang berkembang pada anak adalah
kemampuan motoriknya. saat usia ini anak berada dalam masa peka, artinya
mereka siap dalam belajar dan berkembang. Secara mental dan fisik, tubuh
anak sudah siap menerima rangsangan dari lingkungan sekitarnya. Hal ini bisa
membantu anak dalam mengembangkan berbagai kemampuan, seperti gerakan
tubuh, cara berpikir, berbicara, bersosialisasi, mengelola emosi, menjadi

mandiri, serta memahami nilai-nilai moral dan agama.

Perkembangan motorik adalah suatu proses yang menunjukkan
kemampuan anak dalam mengontrol serta mengoordinasikan gerakan tubuhnya
secara terarah. Anak perlu diberi rangsangan atau kegiatan yang bisa
mendorong mereka bergerak dengan terarah. Hal ini penting untuk melatih
kelincahan, kekuatan, kecepatan, dan kelenturan tubuh mereka, serta melatih

kerja sama antara tangan dan mata (Muzazanah et al., 2023)

Senam yang dilakukan sambil diiringi musik dan lagu bisa membantu
mengembangkan kecerdasan musik anak. Selain itu, lewat kegiatan senam
irama, beragam potensi kecerdasan yang dimiliki anak dapat berkembang
secara optimal, sehingga anak mampu tumbuh dan berkembang menjadi
pribadi yang sehat, cerdas, ceria, serta berakhlak baik. Untuk mendukung
perkembangan potensi anak, penting juga membiasakan mereka berolahraga,
seperti senam kebugaran jasmani, sejak usia dini (Husnah & Hadi Prayogo,

2018).

Gerakan dalam senam memiliki tujuan untuk melatih kemampuan
motorik kasar anak, yaitu gerakan tubuh besar seperti berlari, melompat, atau
mengangkat tangan. Anak dapat belajar dengan cara mengamati gerakan
teman-temannya atau contoh yang diberikan, kemudian mencoba mengingat
dan memperbaiki gerakannya sendiri. Sebelum mampu atau bisa melakukan
gerakan yang rumit anak perlu menguasai gerakan dasar terlebih dahulu sesuai
dengan kemampuan mereka. Senam merupakan salah satu kegiatan yang
sangat baik untuk membantu perkembangan fisik dan motorik anak sejak usia

dini.



Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan kajian secara ilmiah
untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan kegiatan senam irama dapat
memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak
usia 4-5 tahun. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji pelaksanaan
senam irama di TK Islam Kharisma Malang sebagai upaya dalam mendukung

perkembangan kemampuan motorik kasar anak secara optimal.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rosalia, Amilda, dan Fitri
(2023) menggunakan metode kuantitatif dengan desain pretest-posttest untuk
menguji pengaruh senam irama terhadap peningkatan motorik kasar anak usia
dini di TK Dharma Kumara. Penelitian tersebut menekankan pentingnya
variasi gerakan dan metode pengajaran yang menarik agar stimulasi motorik
kasar anak lebih optimal. Fokus utama penelitian ini adalah pada efektivitas
senam irama dalam melatih gerakan dasar seperti berlari dan melompat.

Penelitian ini berbeda dari penelitian terdahulu karena berfokus pada
anak TK A usia 4-5 tahun di TK Islam Kharisma Malang serta menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Tujuannya tidak hanya untuk mendeskripsikan
pelaksanaan senam, tetapi juga mengukur secara statistik pengaruh senam
irama berbantuan media video terhadap perkembangan motorik kasar anak
secara terukur. Selain itu, lokasi dan kelompok usia yang diteliti juga berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang fokus pada anak TK B (5-6 tahun).

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti di TK
Islam Kharisma Malang, khususnya pada anak Kelompok A usia 4-5 tahun,
diketahui bahwa kemampuan motorik kasar anak belum berkembang secara
optimal. Hal tersebut ditunjukkan oleh masih adanya anak yang mengalami
kesulitan dalam melakukan beberapa gerakan dasar, seperti melompat,
menjaga keseimbangan tubuh, serta mengoordinasikan gerakan tangan dan
kaki. Kondisi ini mengindikasikan bahwa anak membutuhkan stimulasi
motorik kasar yang lebih terarah dan sesuai dengan tahap perkembangan anak
usia dini.

Kegiatan senam irama di TK Islam Kharisma Malang telah
dilaksanakan sebagai kegiatan rutin sebelum pembelajaran dimulai. Namun,

pelaksanaan senam irama tersebut masih terbatas pada pemutaran musik tanpa
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disertai contoh gerakan yang terstruktur dan sistematis. Akibatnya, sebagian
anak belum mampu mengikuti gerakan senam dengan baik, mengingat anak
usia dini masih memerlukan contoh visual yang jelas untuk meniru dan
memahami rangkaian gerakan. Kondisi ini menyebabkan stimulasi terhadap

kemampuan motorik kasar anak belum berlangsung secara optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti menerapkan kegiatan senam
irama berbantuan media video sebagai bentuk perlakuan. Media video
digunakan sebagai sarana pendukung untuk menampilkan contoh gerakan
senam secara lebih jelas, menarik, dan mudah diikuti oleh anak. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan senam irama
berbantuan media video berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan

motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK Islam Kharisma Malang.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut mengenai pengaruh kegiatan senam irama terhadap kemampuan motorik

kasar anak usia 4-5 tahun di TK Islam Kharisma Malang.

B. Rumusan Masalah

Bedasarkan penguraian dari latar belakang yang sudah di jelaskan di
atas, adapun perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana
pengaruh senam irama berbantuan media video terhadap perkembangan

motorik kasar anak usia dini di TK Islam Kharisma Malang?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan senam irama
berbantuan media video terhadap perkembangan kemampuan motorik kasar
anak usia dini di TK Islam Kharisma Malang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengukur secara objektif sejauh mana kegiatan senam irama berbantuan media
video memberikan dampak positif terhadap kemampuan motorik kasar anak,
yang meliputi keseimbangan, koordinasi gerakan tangan dan kaki, kelincahan,
serta kemampuan melakukan gerakan dasar seperti melompat dan berlari.
Melalui pendekatan kuantitatif dengan pengukuran sebelum dan sesudah

pemberian perlakuan senam irama, penelitian ini diharapkan dapat



memberikan bukti empiris mengenai efektivitas senam irama berbantuan
media video sebagai bentuk stimulasi motorik kasar yang terarah dan

menyenangkan bagi anak usia 4-5 tahun.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti atas hasil penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
serta wawasan ilmiah mengenai pengaruh kegiatan senam irama terhadap
perkembangan kemampuan motorik kasar anak usia dini. Hasil penelitian
ini diharapkan mampu menambah khazanah kajian teoritis dalam bidang
Pendidikan Anak Usia Dini, khususnya yang berkaitan dengan stimulasi
motorik kasar melalui aktivitas fisik yang terencana dan menyenangkan.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam
pengembangan konsep pembelajaran motorik kasar yang efektif dan sesuai
dengan karakteristik perkembangan anak usia dini.
2. Manfaat praktis
a. Pencegahan masalah kesehatan dan pengembangan kesejahteraan
dengan memahami pentingnya kegiatan fisik dan pengembangan
motorik pada anak usia dini, penelitian ini dapat membantu mencegah
masalah kesehatan seperti obesitas dan meningkatkan kesejahteraan
secara keseluruhan.
b. Dapat merekomendasikan kepada pendidik dan orang tua tentang cara
terbaik untuk mendukung perkembangan motorik kasar anak usia dini,

baik di rumah maupun di sekolah.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Penelitian Relevan

1. Penelitian relevan pertama yang dilakukan (Kristiana, 2021) yang berjudul
Implementasi Kegiatan Senam Irama Dalam Menstimulasi Perkembangan
Motorik Kasar Anak Usia Dini Di TK B Muslimat NU 167 Abu Bakar
Bancangan Sambit Ponorogo. Menggunakan metode kualitatif. Dari
penelitian tersebut menunjukan bahwa kegiatan senam irama sangat baik
untuk menstimulasi gerakan motorik kasar pada anak. Dengan melakukan
gerakan senam maka tangan, kaki dan badan anak lama kelamaan akan
terkoordinasi dengan baik dan maksimal. Melihat paparan diatas maka
ditemukan persamaan dan perbedaan dengan peneliti. Persamaannya yaitu
membahas tentang implementasi senam irama, Sedangkan perbedaannya
terletak pada fokus penelitian. Peneliti di atas fokus pada anak TK B RA
Muslimat 167 Abu Bakar Bancangan Sambit Ponorogo, sedangkan peneliti
fokus pada TK A Islam Kharisma Malang.

2. Penelitian kedua dilakukan oleh (Krisdayanti, 2021) yang berjudul
Implementasi Senam Irama Dalam Mengembangkan Motorik Kasar Anak
Usia 5-6 Tahun di TK Nurul Iman Sirna Galih Uli Belu Tanggamus.
Menggunakan metode kualitatif. Dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa melalui senam irama perkembangan motorik usia 5-6
tahun akan berkembang pesat dalam pengendalian koordinasi yang lebih
baik yang melibatkan otot-otot kecil yang digunakan anak untuk
menggenggam, melempar, menangkap. Perkembangan motorik anak tidak
dapat berkembang secara optimal apabila tidak adanya stimulus yang
diberikan, contohnya seperti senam irama. Dari paparan diatas ditemukan
persamaan dan perbedaan dengan peneliti. Persamaannya sama-sama
membahas tentang implementasi senam irama dalam mengembangkan
motorik kasar anak. Perbedaannya metode penelitian menggunakan
metode kualitatif dan fokus peneliti di atas fokus pada anak TK B usia 5-6
tahun di TK Nurul Iman Sirna Galih Uli Belu Tanggamus, sedangkan saya
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fokus pada anak TK A usia 4-5 tahun di TK Islam Kharisma Malang.

. Penelitian ketiga yang diteliti oleh Penelitian oleh (Rosalia et al., 2023)
menunjukkan bahwa senam irama berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan motorik kasar anak usia dini di TK Dharma Kumara. Dengan
metode pretest-posttest dan analisis statistik, hasilnya membuktikan senam
irama efektif dalam melatih gerakan dasar seperti berlari dan melompat.
Penelitian ini juga menekankan pentingnya variasi gerakan dan metode
pengajaran yang menarik agar stimulasi motorik kasar anak lebih optimal.
Hasil tersebut relevan dengan penelitian di TK Islam Kharisma Malang
karena sama-sama mengkaji pengaruh senam irama pada motorik kasar
anak usia dini, sehingga dapat menjadi acuan dalam mengembangkan
program senam yang efektif di lokasi penelitian.

. Penelitian keempat yang sudah diteliti oleh (Khonita et al., 2023) berjudul
“Pengembangan Model Pembelajaran Gerak Berbasis Permainan
Tradisional untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia
Dini”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Fokus penelitian ini adalah mengembangkan model pembelajaran yang
memadukan gerakan motorik dengan permainan tradisional anak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model yang dikembangkan mampu
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak secara efektif dan
menyenangkan. Permainan tradisional terbukti mendorong partisipasi aktif
anak, memperkuat koordinasi gerak, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan usia dini.

. Penelitian kelima yang sudah diteliti oleh (Rika Widianita, 2023) dengan
judul “Implementasi Kegiatan Senam Sehat Gembira dalam Meningkatkan
Kemampuan Motorik Kasar Anak Usia Dini di PAUD Puji Ibu”
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus yang mencakup perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Melalui kegiatan senam sehat gembira, anak-anak
menunjukkan  peningkatan kemampuan motorik kasar  seperti
keseimbangan, kelincahan, dan kekuatan otot. Kegiatan ini dikemas secara

menyenangkan dan melibatkan musik serta gerakan yang mudah diikuti



oleh anak-anak, sehingga meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar

mereka.

Berdasarkan kajian penelitian relevan, senam irama memiliki potensi untuk
mengembangkan kemampuan motorik kasar anak usia dini. Persamaan utama
dengan penelitian ini adalah fokus pada stimulasi motorik kasar melalui senam
irama, meskipun berbeda pada lokasi, usia anak, dan metode penelitian.

Penelitian ini memiliki nilai kebaharuan dengan fokus pada anak TK A
usia 4-5 tahun di TK Islam Kharisma Malang dan menggunakan metode kuantitatif
untuk mengukur pengaruh senam irama secara sistematis. Penelitian ini dapat
memperkaya kajian dengan menyesuaikan variasi gerakan dan metode pengajaran

senam agar lebih efektif sesuai karakteristik anak di TK Islam Kharisma Malang.
B. Kajian Teori

1. Definisi Senam

Menurut (Atqiya, Qonita., 2024) Senam merupakan salah satu
bentuk aktivitas olahraga yang melibatkan rangkaian gerakan tubuh yang
membutuhkan kekuatan, kecepatan, serta koordinasi gerak yang teratur.
Senam juga dapat diartikan sebagai latihan fisik yang dirancang dan
dilaksanakan secara sadar serta terencana, disusun secara sistematis dengan
tujuan meningkatkan kebugaran jasmani, keluwesan gerak, pengembangan
keterampilan, serta pembentukan nilai-nilai mental, spiritual, dan
kelincahan. Terdapat berbagai jenis senam, antara lain senam lantai, senam
ketangkasan, senam aerobik, dan senam irama, yang menunjukkan bahwa
senam irama tidak hanya bersifat menyenangkan bagi anak, tetapi juga
memiliki manfaat dalam mendukung perkembangan fisik, khususnya

kemampuan motorik anak.

Aktivitas fisik seperti senam juga penting untuk membantu anak
mengembangkan kemampuan tubuh mereka, seperti kekuatan,
keseimbangan, dan koordinasi. Selain itu, senam juga memberi anak
kesempatan untuk berinteraksi dengan teman-teman mereka, yang
mendukung perkembangan sosial yang positif. Pembelajaran senam dalam

pendidikan jasmani membantu anak memenuhi kebutuhan untuk bergerak,



meningkatkan kebugaran tubuh, dan belajar keterampilan gerak dasar yang

berguna bagi tumbuh kembang mereka.

Unsur gerakan dalam senam irama yang diterapkan pada anak usia
dini disesuaikan dengan indikator kemampuan motorik kasar yang
digunakan dalam instrumen observasi penelitian, yaitu keseimbangan,
koordinasi, kelincahan, kekuatan, dan kelenturan. Keseimbangan diamati
melalui kemampuan anak berdiri dengan satu kaki dan berjalan di atas garis
lurus. Koordinasi diamati melalui kemampuan anak mengoordinasikan
gerakan tangan dan kaki saat melompat atau berlari serta mengikuti
rangkaian gerakan senam secara utuh. Kelincahan diamati melalui
kemampuan anak bergerak berpindah tempat dan menyesuaikan arah gerak
sesuai irama. Kekuatan diamati melalui kemampuan anak melakukan
gerakan melompat dan aktivitas yang melibatkan otot-otot besar. Kelenturan
diamati melalui kemampuan anak melakukan gerakan membungkuk dan

memutar badan saat mengikuti senam irama.

Pengertian Senam Irama

Senam irama adalah gerakan-gerakan tubuh yang dilakukan dengan
mengikuti irama musik. Agar gerakan tersebut terlihat serasi, setiap gerakan
tubuh harus sesuai dengan musik yang mengiringinya. Melalui senam
irama, anak-anak bisa bergerak dengan seluruh tubuh mereka, yang akan
membantu meningkatkan kemampuan motorik kasar mereka. Selain itu,
senam irama juga dapat membantu koordinasi antara gerakan tangan dan

kaki (Khonita et al., 2023).

Senam irama adalah jenis gerakan senam yang dilakukan dengan
iringan musik atau latihan bebas secara berirama. Anak-anak sangat suka
bergerak, terutama jika gerakannya mengikuti irama musik. Gerakan-
gerakan seperti ini memberikan kegembiraan bagi anak dan memenuhi
kebutuhan mereka untuk bergerak. Agar gerakan dan irama bisa saling
menyatu dengan harmonis, ritme menjadi elemen yang sangat penting.

Ritme adalah keteraturan dalam gerakan, seperti langkah kaki saat berjalan,



berjinjit, berlari, atau tepuk tangan mengikuti irama lagi (Khonita et al.,

2023)

Senam irama memberikan banyak manfaat untuk perkembangan
fisik dan kemampuan gerak anak. Melalui berbagai kegiatan, anak yang
terlibat dalam senam irama akan mengalami peningkatan dalam daya tahan
tubuh, kekuatan, kelincahan, kelenturan, serta keseimbangan tubuh. Selain
itu, senam irama juga membantu perkembangan motorik kasar anak, serta

meningkatkan keterampilan fisik dan sosial mereka (Dewi et al., 2024).

Berdasarkan pendapat yang sudah dijelaskan, senam irama bisa
diartikan sebagai kegiatan menggerakkan tubuh dengan mengikuti alunan
irama atau musik tertentu. Dalam senam ini, berbagai macam gerakan
dilakukan secara berurutan dan harus disesuaikan dengan ketukan atau
tempo irama yang mengiringi. Agar senam terlihat indah dan harmonis,
setiap gerakan harus selaras, baik dari segi kecepatan, kekuatan, maupun
keluwesan, mengikuti irama yang dimainkan. Jika gerakan dan irama tidak
sejalan, maka gerakan akan terlihat kaku dan tidak enak dipandang. Karena
itu, dalam senam irama, kemampuan mendengarkan irama dan

menyesuaikan gerakan tubuh menjadi hal yang sangat penting.

a. Tujuan Senam
Tujuan dari senam di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
adalah untuk memberi banyak pengalaman gerak pada anak dan
meningkatkan kebugaran tubuh mereka. Kegiatan senam irama
diharapkan bisa menyenangkan sambil membantu anak-anak
merasakan irama musik, sekaligus mendukung perkembangan motorik
kasar mereka, agar tubuh mereka tumbuh sehat, kuat, dan terampil (Diri
et al., 2021)
b. Manfaat senam irama
Adapun manfaat senam irama yang dilakukan dengan cara yang
benar dan teratur dalam waktu yang cukup antara lain:
a) Menciptakan suasana kegiatan yang menyenangkan serta

membantu meningkatkan kondisi emosional anak.
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b) Memberikan stimulasi yang optimal terhadap sistem saraf
sehingga bermanfaat bagi proses belajar dan perkembangan anak.

¢) Mendorong anak untuk lebih aktif melakukan berbagai aktivitas
gerak.

d) Membantu anak merasa lebih rileks dan tenang selama maupun
setelah kegiatan.

e) Memudahkan anak dalam mengembangkan kemampuan gerakan
yang ritmis.

f) Memfasilitasi anak dalam mengembangkan kemampuan
melakukan gerakan secara ritmis dan terkoordinasi.

g) Membantu anak menguasai keterampilan motorik dasar serta
keterampilan khusus yang berkaitan dengan senam irama.
Melalui kegiatan senam irama, anak tidak hanya mempelajari

berbagai gerakan tubuh, tetapi juga memperoleh manfaat dalam aspek

emosional dan sosial yang mendukung proses tumbuh kembangnya

(Diri et al., 2021)

3. Perkembangan Motorik Kasar

Perkembangan kemampuan motorik kasar anak merupakan bagian
penting dalam proses pertumbuhan fisik dan kognitif yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Salah satu teori yang sering digunakan untuk menjelaskan
proses perkembangan tersebut adalah teori maturasi yang dikemukakan oleh
Arnold Gesell. Menurut Gesell, perkembangan terutama ditentukan oleh
kematangan biologis dan terjadi mengikuti pola alami yang telah diprogram
secara genetik, sehingga setiap anak memiliki ritme perkembangannya
sendiri. Gesell juga menyatakan bahwa perkembangan anak berlangsung
melalui urutan tertentu yang teratur dan universal, termasuk tahapan
perkembangan motorik yang dimulai dari kemampuan awal seperti duduk,

kemudian merangkak, berdiri, hingga berjalan (Nasution et al., 2025)

Masa usia dini merupakan tahap yang sangat penting karena pada
periode ini anak mengalami perkembangan yang cepat dan signifikan pada

berbagai aspek, antara lain fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional,
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nilai agama dan moral, seni, konsep diri, disiplin, serta kemandirian. Oleh
sebab itu, usia dini menjadi fase yang krusial untuk memberikan stimulasi
yang sesuai pada seluruh aspek perkembangan agar anak dapat tumbuh dan

berkembang secara seimbang serta optimal (Sumiyati, 2018).

Agar anak usia dini dapat melalui tahap perkembangan ini dengan
baik, diperlukan pendidikan serta pemberian stimulasi yang tepat dan sesuai
dengan karakteristik serta usia anak. Perkembangan anak telah berlangsung
sejak dalam kandungan, dan salah satu aspek penting yang perlu
dikembangkan pada masa usia dini adalah aspek fisik motorik.
Perkembangan motorik kasar, yang melibatkan penggunaan otot-otot besar
seperti berlari, melompat, dan berjalan, memiliki peran penting dalam

membangun dasar kemampuan fisik anak.

Perkembangan adalah proses yang tidak pernah berhenti. Manusia
terus berkembang atau berubah seiring dengan pengalaman dan
pembelajaran sepanjang hidupnya. Proses ini berlangsung terus, mulai dari
masa konsepsi hingga mencapai masa tua. Perkembangan mencakup
perubahan fungsi tubuh yang terjadi secara teratur, maju, dan

berkesinambungan, dari lahir hingga akhir hayat (Mustafa, 2023).

Pertumbuhan kemampuan gerak motorik anak pada usia 5 tahun,
terutama dalam aktivitas seperti menangkap bola, menggenggam, menulis,
dan melempar. Untuk mendukung keterampilan motorik tersebut, anak-anak
perlu mendapatkan stimulasi dan pelatihan sesuai dengan tahap dan
perkembangan usianya, dan guru sebaiknya memperlihatkan langsung cara
melakukannya agar anak-anak tidak cepat bosan, latihan gerak ini bisa
dibungkus dalam bentuk permainan kreatif yang seru dan bikin mereka

betah bergerak tanpa merasa dipaksa.

Motorik dibagi menjadi dua jenis, yaitu motorik kasar dan motorik
halus. Motorik halus melibatkan gerakan otot-otot kecil dan hanya
menggunakan bagian tubuh tertentu, misalnya saat anak menggambar,
mewarnai, menulis, atau menempel. Sementara itu, motorik kasar

melibatkan gerakan seluruh tubuh, seperti saat berolahraga, bermain
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ayunan, naik turun tangga, berlari, melompat, atau melakukan senam
(Romlah, 2017).
a. Motorik Kasar

Motorik kasar anak merupakan kemampuan anak untuk
menggerakkan bagian tubuh besar seperti tangan, kaki, dan badan.
Gerakan ini terlihat saat anak berjalan, berlari, melompat, atau
memanjat. Motorik kasar menggunakan otot-otot besar dan melibatkan
banyak bagian tubuh secara bersamaan. Keterampilan ini sangat penting
karena membantu anak belajar mengatur keseimbangan tubuh,
memperkuat otot, serta melatih koordinasi dan kelincahan. Untuk
melatihnya, anak-anak bisa melakukan berbagai aktivitas fisik seperti
senam irama, bermain di luar, atau mengikuti permainan aktif lainnya
(Salsabila et al., 2025).

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan motorik kasar merupakan gerakan melibatkan sebagian besar
anggota tubuh dan menggunakan otot-otot besar dalam melakukan
aktivitas fisik. Gerakan ini memerlukan koordinasi antara berbagai
bagian tubuh anak. Bermain dapat dipandang sebagai salah satu bentuk
perkembangan motorik kasar pada anak usia dini, yang ditandai dengan
aktivitas spontan, berfokus pada proses, memberikan rasa puas, serta
memberikan fleksibilitas dalam pergerakan tubuh anak.

b. Unsur Gerakan Keterampilan Motorik Kasar

Gerakan motorik kasar adalah keterampilan dasar yang
melibatkan otot-otot besar dalam tubuh anak untuk melakukan aktivitas
fisik yang terkoordinasi dan terarah. Keterampilan ini sangat penting
dalam tahap perkembangan anak, terutama dalam membentuk
kemampuan fisik, kemandirian, dan kesiapan anak dalam mengikuti
kegiatan belajar serta kehidupan sosial. Beberapa unsur penting dalam
keterampilan motorik kasar yang perlu diperhatikan meliputi berbagai

aspek perkembangan gerak anak usia dini (Barnett et al., 2016), yaitu:
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a)

b)

d)

Keseimbangan

Keseimbangan  adalah  kemampuan anak  dalam
mempertahankan posisi tubuh agar tetap stabil, baik saat diam
(keseimbangan statis) maupun saat bergerak (keseimbangan
dinamis). Kemampuan ini terlihat pada saat anak berjalan di atas
balok sempit, berdiri dengan satu kaki, atau saat melakukan gerakan
senam tertentu. Keseimbangan yang baik memungkinkan anak
mengontrol tubuhnya secara tepat sehingga dapat mencegah cedera
dan menunjang aktivitas fisik lainnya. Latihan seperti berjalan di
garis lurus, berdiri di atas satu kaki dapat membantu
mengembangkan keseimbangan anak.
Koordinasi

Koordinasi mengacu pada kemampuan mengintegrasikan
gerakan berbagai bagian tubuh, terutama tangan dan kaki, secara
harmonis. Koordinasi tangan-mata dan tangan-kaki sangat penting
dalam kegiatan seperti melempar bola, berlari, berenang, atau
menari. Koordinasi yang baik mendukung kemampuan anak dalam
menyelesaikan tugas-tugas fisik dengan efisien dan tepat sasaran.
Aktivitas yang bisa meningkatkan koordinasi meliputi melempar
dan menangkap bola, melintasi rintangan, atau melakukan senam
irama.
Kelincahan

kemampuan anak untuk bergerak cepat serta mengubah arah
dengan cepat dan tepat. Unsur ini sangat penting dalam berbagai
aktivitas permainan dan olahraga, seperti bermain lompat tali, kejar-
kejaran, atau permainan bola. Anak yang lincah akan lebih aktif dan
memiliki kepercayaan diri lebih tinggi dalam berinteraksi fisik
dengan lingkungan sekitarnya. Latihan kelincahan bisa meliputi
zig-zag run, lompat tali, dan permainan kecepatan.
Kekuatan

kemampuan otot anak untuk melakukan aktivitas yang

membutuhkan tenaga, seperti mendorong, menarik, melompat, atau
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C.

mengangkat. Kekuatan otot yang baik memungkinkan anak
menjalankan berbagai tugas fisik tanpa cepat lelah, serta
mendukung pertumbuhan tulang dan postur tubuh yang baik.
Contoh latihan untuk mengembangkan kekuatan antara lain adalah
lompat jauh, mendorong ban kecil, atau melakukan permainan tarik
tambang.
e) Kelenturan

Kelenturan atau fleksibilitas adalah kemampuan tubuh anak
melakukan gerakan dengan rentang gerak yang luas tanpa merasa
kaku atau sakit. Tubuh yang lentur dapat bergerak dengan bebas dan
menghindari risiko cedera otot atau sendi. Kelenturan juga
meningkatkan efisiensi gerakan dan kenyamanan saat beraktivitas.
Latihan kelenturan dapat dilakukan melalui peregangan otot, senam

lantai, atau gerakan yoga anak.

Karakteristik Motorik Kasar Anak Usia Dini
Motorik kasar adalah kemampuan yang berkaitan penggunaan
otot-otot besar dalam melakukan berbagai gerakan tubuh. Kemampuan
ini memiliki peran penting dalam menunjang aktivitas sehari-hari anak,
seperti berlari, melompat, menendang, serta dalam menjaga
keseimbangan dan koordinasi tubuh. Anak usia dini pada umumnya
berada pada rentang usia 0—6 tahun, yang merupakan periode penting
bagi perkembangan kemampuan motorik kasar dan memiliki sejumlah
karakteristik unik dalam perkembangan motorik kasarnya.

Karakteristik tersebut antara lain:
1. Sangat Aktif dan Energik

Anak wusia dini memiliki energi yang besar dan
kecenderungan untuk terus bergerak. Mereka senang berlari,
melompat, memanjat, dan melakukan berbagai bentuk aktivitas
fisik lainnya. Aktivitas ini bukan sekadar bermain, melainkan
merupakan bagian penting dari proses tumbuh kembang mereka,
khususnya dalam mengembangkan kekuatan otot, koordinasi

tubuh, dan kontrol gerak.
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2. Belajar Melalui Gerakan
Pada masa usia dini, anak cenderung lebih mudah
memahami berbagai konsep dan keterampilan baru melalui
pengalaman langsung serta aktivitas gerak. Anak belajar dengan
cara menyentuh, mengamati, dan menirukan berbagai kegiatan
fisik. Oleh karena itu, pembelajaran yang melibatkan aktivitas
motorik, seperti kegiatan senam irama, dinilai efektif dalam
mendukung perkembangan kognitif dan fisik anak secara
bersamaan.
3. Gerakan Masih Kasar dan Belum Sempurna
Gerakan motorik kasar anak usia dini cenderung belum
terkoordinasi dengan sempurna. Misalnya, anak-anak sering
kehilangan keseimbangan saat berjalan di garis lurus, jatuh saat
melompat, atau melakukan gerakan tidak beraturan. Hal ini
merupakan hal yang normal, karena sistem neuromuskular mereka
masih dalam tahap perkembangan dan membutuhkan waktu serta
stimulasi yang tepat agar menjadi lebih terkoordinasi.
4. Mudah Meniru dan Cepat Belajar dari Lingkungan Sekitar
Anak-anak memiliki kemampuan meniru yang tinggi.
Mereka dapat dengan mudah mencontoh gerakan yang
diperagakan oleh orang dewasa, guru, atau teman sebaya. Inilah
mengapa kegiatan senam irama yang dipandu oleh guru atau
instruktur yang terampil dapat menjadi media efektif dalam
memperkenalkan dan melatih berbagai gerak motorik kasar secara
menyenangkan.
5. Memerlukan Latihan Teratur untuk Mengembangkan Kemampuan
Geraknya
Meskipun anak memiliki potensi alami untuk bergerak,
namun perkembangan motorik kasar tetap memerlukan latithan
yang terstruktur dan berkelanjutan. Latihan secara rutin dapat
membantu memperkuat otot-otot besar, meningkatkan koordinasi,

dan membentuk kontrol tubuh yang lebih baik. Kegiatan seperti
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senam irama menjadi bentuk latihan teratur yang sangat
mendukung hal ini.
6. Menyukai Aktivitas Bermain sebagai Media Belajar
Dunia anak adalah dunia bermain. Mereka lebih mudah
termotivasi dan fokus saat kegiatan disajikan dalam bentuk
permainan yang menyenangkan. Senam irama yang dikemas
dengan iringan musik ceria, gerakan lucu, dan pendekatan
permainan akan lebih menarik bagi anak, sehingga mereka lebih
bersemangat untuk bergerak dan belajar tanpa merasa terpaksa.
d. Faktor yang mempengaruhi motorik kasar pada anak
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi motorik kasar anak
yang perlu kita ketahui diantaranya:
1) Faktor keturunan
Faktor keturunan berhubungan dengan sifat-sifat yang
diwariskan dari orang tua kepada anak, seperti kekuatan fisik dan
koordinasi tubuh. Jika orang tua memiliki kemampuan motorik
kasar yang baik, anak cenderung memiliki potensi yang sama.
Namun, faktor ini tidak mutlak, karena pengaruh lingkungan dan
stimulasi juga berperan penting.
2) Faktor lingkungan
Lingkungan tempat anak tumbuh dan berkembang sangat
mempengaruhi kemampuan motorik kasar mereka. Anak yang
tumbuh di lingkungan yang aman, luas, dan mendukung aktivitas
fisik seperti bermain di luar ruangan, akan lebih aktif dan terlatih
motorik kasarnya. Sebaliknya, anak yang jarang bergerak atau
terbatas ruang geraknya cenderung lebih lambat berkembang
motorik kasarnya.
3) Faktor gizi
Makanan yang dikonsumsi anak sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya, termasuk motorik
kasar. Anak yang mendapatkan gizi yang cukup, seperti protein,

vitamin, dan mineral, akan memiliki energi yang lebih untuk
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bergerak, serta otot dan tulang yang kuat untuk melakukan aktivitas
fisik.
4) Faktor kelahiran
Faktor kelahiran juga mempengaruhi motorik kasar anak.
Misalnya, bayi yang lahir prematur mungkin membutuhkan waktu
lebih lama untuk mengembangkan keterampilan motorik kasar
dibandingkan bayi yang lahir cukup bulan. Kondisi kelahiran dapat
mempengaruhi perkembangan fisik anak secara keseluruhan.
5) Faktor pola asuh orang tua
Cara orang tua mendidik dan mengasuh anak juga
berpengaruh pada perkembangan motorik kasar mereka. Anak yang
dibiasakan untuk bergerak aktif, seperti diajak bermain di luar atau
mengikuti aktivitas fisik sejak dini, cenderung lebih cepat
mengembangkan keterampilan motorik kasarnya. Sebaliknya, pola
asuh yang terlalu membatasi gerakan anak bisa memperlambat
perkembangan motorik kasar mereka.
6) Faktor fisik
Faktor fisik berhubungan dengan kondisi kesehatan tubuh
anak, termasuk kekuatan otot dan kelenturan tubuh. Anak yang
memiliki kondisi fisik yang baik cenderung lebih mudah
melakukan berbagai aktivitas gerak yang melibatkan otot besar,
seperti berlari dan melompat. Sebaliknya, anak yang memiliki
gangguan fisik tertentu, misalnya pada otot atau tulang, dapat
mengalami hambatan dalam perkembangan kemampuan motorik
kasarnya.
7) Faktor jenis kelamin
Jenis kelamin juga bisa mempengaruhi perkembangan
motorik kasar pada anak. Secara umum, anak laki-laki seringkali
lebih cepat dalam berkembang seperti berlari dan melompat karena
perbedaan fisik dan hormonal antara laki-laki dan perempuan.
Namun, setiap anak berkembang dengan cara yang berbeda, dan hal

ini tidak selalu berlaku pada setiap anak (Romlah, 2017).
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c.

Tujuan dan Fungsi Pengembangan Motorik Kasar pada Anak

Pengembangan motorik kasar memiliki tujuan untuk membantu
anak-anak menguasai gerakan-gerakan dasar seperti berlari, melempar,
melompat, dan menangkap. Melalui latihan motorik kasar, anak bisa
menjadi lebih kuat, lebih seimbang saat bergerak, lebih lincah, dan
lebih terkoordinasi dalam menggunakan tubuhnya. Selain itu, latihan
ini juga membuat anak lebih percaya diri saat beraktivitas dan
membantu mereka menjadi lebih mandiri dalam melakukan kegiatan
sehari-hari (Baan et al., 2020).

Media video dalam pembelajaran anak usia dini berfungsi
sebagai sarana visual yang dapat membantu anak memahami dan
meniru gerakan secara lebih jelas. Video pembelajaran memungkinkan
anak melihat contoh gerakan secara berulang sehingga memudahkan
anak dalam mengikuti rangkaian gerakan senam irama. Penggunaan
media video sebagai pendukung kegiatan senam irama dapat
meningkatkan fokus, motivasi, dan keterlibatan anak dalam aktivitas
gerak, sehingga stimulasi motorik kasar dapat berjalan lebih optimal.

Fungsi dari pengembangan motorik kasar sangat penting untuk
mendukung pertumbuhan anak secara keseluruhan. Secara fisik,
motorik kasar membantu menguatkan otot dan tulang serta menjaga
kesehatan tubuh. Secara berpikir, anak belajar memahami arah,
kecepatan, dan jarak melalui gerakan. Dari sisi sosial dan emosional,
aktivitas ini melatih anak untuk bergaul dengan teman, membangun
rasa percaya diri, dan belajar bekerjasama. Keterampilan motorik kasar
juga membantu kesiapan anak dalam belajar keterampilan lainnya,
seperti menulis dan menggambar, saat mereka masuk sekolah. Melalui
kegiatan rutin seperti senam irama, anak-anak akan tumbuh menjadi
lebih aktif, sehat, dan siap menghadapi tahap perkembangan

berikutnya.
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4. Implementasi Senam Irama dalam Mengembangkan Motorik Kasar

Pada Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pembinaan yang
diberikan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun. Tujuannya
adalah untuk memberikan rangsangan atau stimulasi yang bisa membantu
anak tumbuh dan berkembang, baik secara fisik maupun mental, agar
mereka siap masuk ke jenjang pendidikan berikutnya. Hal ini diatur dalam
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Implementasi merupakan proses penerapan suatu konsep, gagasan,
kebijakan, atau inovasi ke dalam tindakan nyata sehingga dapat
memberikan dampak berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, serta
sikap dan nilai. Penerapan kegiatan senam irama di lingkungan pendidikan
anak usia dini, khususnya di TK Islam Kharisma Malang, menjadi bagian
dari pendekatan pembelajaran yang Dbersifat menyeluruh dan
menyenangkan dalam upaya mendukung perkembangan kemampuan
motorik kasar anak (Bouman, 2021).

Berdasarkan observasi pertama yang dilakukan, kegiatan senam
irama di TK ini dilaksanakan secara rutin dan telah menjadi bagian dari
rutinitas pagi sebelum pembelajaran dimulai. Pelaksanaan senam ini
melibatkan anak-anak secara aktif untuk melakukan gerakan-gerakan dasar
seperti melompat, berjalan di tempat, mengayunkan tangan, dan gerakan-
gerakan berirama lainnya yang dipadukan dengan lagu anak-anak.

Implementasi senam irama melibatkan berbagai gerakan dasar
seperti berjalan, melompat, mengayun tangan, membungkuk, memutar
badan, serta berpindah tempat mengikuti irama musik. Gerakan-gerakan
tersebut berperan dalam melatih keseimbangan dan koordinasi anak,
karena anak dituntut untuk mengoordinasikan gerakan tangan, kaki, dan
tubuh secara bersamaan. Selain itu, senam irama juga melatih kelincahan
dan kekuatan anak melalui aktivitas berpindah tempat, perubahan arah
gerak, serta gerakan melompat yang melibatkan otot-otot besar tubuh. Hal

ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa senam irama
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dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini secara

signifikan (Driyas et al., 2019).

C. Kerangka Konseptual

SENAM IRAMA
l
MOTORIK
KASAR ANAK
AN
Keseimbangan Koordinasi Kelincahan
i i
Kelenturan Kekuatan

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut;:

1. H: (Hipotesis Alternatif): Terdapat pengaruh yang signifikan antara
pelaksanaan senam irama terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 4—
5 tahun di TK Islam Kharisma Malang.

2. Ho (Hipotesis Nol): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
pelaksanaan senam irama terhadap kemampuan motorik kasar anak usia 4—

5 tahun di TK Islam Kharisma Malang.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena bertujuan
untuk mengetahui besarnya pengaruh kegiatan senam irama terhadap
perkembangan kemampuan motorik kasar anak secara objektif dan terukur
melalui data numerik di TK Islam Kharisma Malang. Pendekatan kuantitatif
memungkinkan data yang diperoleh berupa angka yang selanjutnya dianalisis
menggunakan teknik statistik guna menjawab rumusan masalah serta mencapai
tujuan penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimen (pre-
experimental design) dengan desain One Group Pretest—Posttest Design, yaitu
suatu desain penelitian yang melibatkan satu kelompok subjek yang diberikan
pengukuran sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest) untuk
mengetahui perubahan yang terjadi. Skema desain penelitian disajikan sebagai

berikut:
01— X—0:
Keterangan: O: = Pretest X = Perlakuan (senam irama) O = Posttest

Pemilihan desain penelitian ini disesuaikan dengan kondisi lapangan di
TK Islam Kharisma Malang yang hanya memiliki satu kelompok TK A, serta
mempertimbangkan aspek etika dan efektivitas pelaksanaan penelitian pada
anak usia dini. Seluruh anak di kelas A diberikan pretest sebelum perlakuan dan
posttest setelah perlakuan untuk mengetahui perubahan tingkat kemampuan
motorik kasar anak. Penilaian perkembangan motorik kasar dilakukan
menggunakan instrumen yang telah terstandar, kemudian data yang diperoleh
dianalisis secara statistik guna mengetahui apakah kegiatan senam irama
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan motorik kasar

anak.

Dengan pendekatan ini, peneliti berharap dapat memberikan pandangan

yang akurat dan terukur mengenai pengaruh senam irama dalam mendukung
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perkembangan gerak besar (motorik kasar) anak usia dini di lingkungan

sekolah.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Islam Kharisma Malang yang
beralamat di Perum Tittasani, Desa Ngenep, Kecamatan Karang Ploso,
Kabupaten Malang, Jawa Timur dengan kode pos 65152. Pelaksanaan
penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Pemilihan
lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa TK Islam Kharisma
Malang secara rutin melaksanakan kegiatan senam irama serta memiliki
dokumentasi perkembangan kemampuan motorik anak yang cukup lengkap dan

memadai.

. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh anak Kelompok A di TK
Islam Kharisma Malang yang berusia 45 tahun pada semester ganjil tahun
ajaran 2025/2026. Jumlah subjek penelitian sebanyak 16 anak yang terdiri atas
anak laki-laki dan anak perempuan. Penentuan subjek penelitian dilakukan
menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian. Teknik ini dipilih karena jumlah anak dalam satu
kelas relatif sedikit dan seluruh subjek telah memenuhi kriteria yang ditetapkan

dalam penelitian. Adapun kriteria subjek penelitian dijabarkan sebagai berikut:

1. Anak terdaftar sebagai peserta didik aktif di Kelompok A TK Islam
Kharisma Malang.

2. Anak berusia 4-5 tahun pada saat penelitian berlangsung.

3. Anak mengikuti kegiatan pembelajaran dan senam irama secara rutin sesuai

jadwal sekolah.

4. Anak berada dalam kondisi fisik sehat dan tidak memiliki gangguan motorik

berat yang dapat menghambat pelaksanaan kegiatan senam irama.
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D. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu:

1. Variabel bebas (X): Senam irama

2. Variabel terikat (Y): Kemampuan motorik kasar

E. Definisi Operasional

Senam irama dalam penelitian ini dilaksanakan dengan bantuan media
video sebagai contoh gerakan. Kegiatan senam irama ini dilaksanakan secara
bersama-sama di halaman sekolah dan dipandu langsung oleh guru sebagai
instruktur, sehingga anak dapat mengikuti gerakan secara terarah dan
menyenangkan, serta diiringi musik agar anak-anak merasa senang saat
melakukannya. Gerakan-gerakan dalam senam irama mencakup gerakan
motorik kasar seperti mengayun tangan, berjalan di tempat, menekuk badan,
melompat, dan sebagainya. Kegiatan ini bertujuan untuk melatih tubuh anak
agar lebih kuat, sehat, dan siap menerima pembelajaran. Senam irama diukur
dari frekuensi pelaksanaannya, keterlibatan anak saat mengikuti kegiatan, dan

variasi gerakan yang dilakukan.

Motorik kasar anak dalam penelitian ini diartikan sebagai kemampuan
anak dalam mengendalikan dan menggerakkan otot-otot besar tubuh, seperti
tangan, kaki, dan badan. Aktivitas motorik kasar yang diamati meliputi
kemampuan berjalan, berlari, melompat, serta menjaga keseimbangan tubuh.
Penilaian kemampuan motorik kasar anak didasarkan pada beberapa aspek,
antara lain kemampuan menjaga keseimbangan saat berdiri dan berjalan,
koordinasi gerakan tangan dan kaki, kekuatan otot ketika melakukan aktivitas
melompat atau mendorong benda, kelincahan dalam bergerak, serta kelenturan
tubuh saat melakukan gerakan membungkuk atau berputar. Pengamatan
terhadap kemampuan tersebut dilakukan sebelum dan sesudah anak mengikuti
kegiatan senam irama untuk mengetahui adanya perubahan atau peningkatan

kemampuan motorik kasar anak.
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu
observasi dan dokumentasi. Adapun instrumen yang digunakan dijelaskan

sebagai berikut:
1. Observasi

Teknik observasi digunakan untuk melakukan pengamatan secara
langsung terhadap pelaksanaan kegiatan senam irama serta perkembangan
kemampuan motorik kasar anak kelompok TK A usia 4-5 tahun di TK
Islam Kharisma Malang. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh data
mengenai perubahan perilaku dan kemampuan motorik kasar anak sebelum
dan setelah mengikuti kegiatan senam irama. Dalam pelaksanaannya,
peneliti menggunakan lembar observasi sebagai instrumen pengumpulan
data yang memuat indikator kemampuan motorik kasar, meliputi aspek

keseimbangan, koordinasi, kekuatan, kelincahan, dan kelenturan tubuh.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a. Lembar Observasi Motorik Kasar Anak, yang terdiri dari daftar
indikator perkembangan motorik kasar dan digunakan untuk
mengamati perubahan sebelum dan sesudah perlakuan (senam irama).

b. Format Dokumentasi Kegiatan, digunakan untuk mencatat informasi
penting selama proses pelaksanaan senam, termasuk respon anak dan

keterlibatan dalam aktivitas.

Tabel 3.1 kisi-kisi instrumen observasi
No Aspek Indikator Perilaku

Motorik Kasar

1 | Keseimbangan | Anak dapat berdiri satu kaki minimal 5 detik

Anak dapat berjalan di atas garis lurus tanpa jatuh

2 | Koordinasi Anak dapat mengoordinasikan gerakan tangan dan kaki
saat melompat atau berlari
Anak dapat mengikuti gerakan senam secara utuh dan

teratur
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3 | Kelincahan Anak mampu berpindah tempat secara cepat dan terarah
(misalnya zigzag)

Anak tanggap terhadap instruksi gerakan yang berubah-
ubah

4 Kelenturan | Anak mampu membungkukkan badan dan menyentuh
lantai tanpa menekuk lutut
Anak mampu mengikuti gerakan peregangan sederhana

dengan baik

5 | Kekuatan Anak mampu melakukan lompatan jauh minimal 50 cm

Skala Penilaian:
1 = Tidak sesuai (TS)
2 = Kurang sesuai (KS)
3 = Cukup Sesuai (CS)
4 = Sesuai (S)

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk data hasil observasi,
dokumentasi yang dikumpulkan meliputi foto kegiatan senam irama,
jadwal pelaksanaan, catatan perkembangan anak dari guru kelas, serta
video dokumentasi kegiatan. Instrumen dokumentasi berupa format
dokumentasi kegiatan, yang membantu peneliti dalam mencatat dan

mengarsipkan data pendukung selama proses penelitian berlangsung

(Nurlan, 2019).
G. Uji Validitas

Validitas berfungsi untuk memastikan sejauh mana suatu instrumen benar-benar
mampu mengukur konstruk atau aspek yang menjadi fokus dalam penelitian.
Instrumen yang memiliki validitas baik akan menghasilkan data yang akurat,
relevan dengan konsep yang dikaji, serta dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah. Oleh karena itu, sebelum penelitian dilaksanakan, instrumen penilaian
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terlebih dahulu melalui tahap uji validitas. Pada penelitian ini, proses validasi
instrumen dilakukan oleh dua orang validator, yaitu seorang ahli evaluasi
Pendidikan Islam Anak Usia Dini dan seorang praktisi yang merupakan wali kelas
kelompok A-2 di TK Islam Kharisma. Hasil validasi menunjukkan bahwa
instrumen dinyatakan layak digunakan, meskipun terdapat beberapa catatan
perbaikan yang perlu direvisi sesuai dengan saran dari para validator, termasuk
rekomendasi penghapusan beberapa butir pernyataan. Selanjutnya, instrumen yang
telah direvisi disusun kembali untuk mengukur kemampuan motorik kasar anak dan
dianalisis menggunakan teknik indeks Aiken. Adapun hasil uji validitas tersebut

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.2 Uji Validitas
Penilai
Pernyataan ; - Sy S, >s | n(c-1) \Y Ket
P1 4 4 3 3 6 6 1,00 TINGGI
P2 4 4 3 3 6 6 1,00 TINGGI
P3 4 4 3 3 6 6 1,00 TINGGI
P4 3 3 2 2 4 6 0,66 | SEDANG
P5 3 3 2 2 4 6 0,66 | SEDANG
P6 3 4 2 3 5 6 0,83 | TINGGI
P7 4 4 3 3 6 6 1,00 TINGGI
P8 4 4 3 3 6 6 1,00 TINGGI
P9 4 4 3 3 6 6 1,00 TINGGI
P10 4 4 3 3 6 6 1,00 TINGGI
. Penilai
Butir Si N > \Y Ket
I II
P 1-10 37 38 27 28 55 0,91 TINGGI

Validitas isi menunjukkan tingkat kesesuaian antara butir pernyataan dalam
instrumen dengan indikator kemampuan motorik kasar anak yang hendak diukur.
Dalam penelitian ini, penilaian validitas dilakukan menggunakan tiga kategori skor,
yaitu skor 1 untuk pernyataan tidak sesuai, skor 2 untuk pernyataan cukup sesuai,
dan skor 3 untuk pernyataan sesuai. Hasil penilaian validitas isi terhadap instrumen

penilaian kemampuan konsentrasi belajar dan kemampuan mengkreasikan tugas
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menunjukkan bahwa nilai indeks Aiken berada pada kisaran 0,5 sampai dengan 1.
Rentang nilai tersebut mengindikasikan bahwa instrumen memiliki tingkat validitas
yang tinggi. Oleh karena itu, instrumen yang telah melalui proses penilaian oleh
dua orang ahli dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data

dalam penelitian ini.

H. Teknik Analisis Data

Teknik pengolahan data digunakan untuk menganalisis data yang telah
diperoleh dalam penelitian ini. Setelah seluruh data terkumpul, dilakukan
perbandingan antara hasil pretest dan posttest guna menjawab permasalahan
penelitian yang telah dirumuskan. Proses analisis data meliputi analisis statistik
deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi kemampuan motorik
kasar anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, uji normalitas
menggunakan Shapiro—Wilk untuk mengetahui distribusi data, serta uji
hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Paired Sample t-Test
apabila data berdistribusi normal, atau Wilcoxon Signed Rank Test apabila data
tidak berdistribusi normal.

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menguraikan data hasil
penelitian yang telah dikumpulkan. Analisis ini bertujuan untuk
menyajikan gambaran umum mengenai kondisi kemampuan motorik kasar
anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa kegiatan senam
irama. Data yang dianalisis mencakup nilai rata-rata (mean), nilai
minimum, dan nilai maksimum yang diperoleh dari hasil pretest dan

posttest kemampuan motorik kasar anak.
2. Analisis Statistik Inferensial
a.Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
penelitian yang diperoleh memiliki distribusi normal atau tidak,
karena hal ini menjadi dasar dalam menentukan jenis analisis
statistik yang akan digunakan pada tahap selanjutnya. Pada
penelitian ini, uji normalitas diterapkan pada data hasil pretest dan

posttest kemampuan motorik kasar anak dengan bantuan software
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SPSS menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov atau Shapiro—Wilk.
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu apabila
nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka data dinyatakan
berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi (Sig.)
lebih kecil dari 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi
normal. Hasil dari uji normalitas ini selanjutnya digunakan untuk
menentukan apakah analisis data dapat dilakukan dengan wuji
parametrik atau harus dilanjutkan menggunakan uji nonparametrik.
b.Uji Hipotesis

Pengujian  hipotesis dalam penelitian ini  dilakukan
menggunakan Paired Sample t-Test apabila data berdistribusi
normal dan Wilcoxon Signed Rank Test apabila data tidak
berdistribusi normal. Uji hipotesis tersebut bertujuan untuk
mengetahui adanya pengaruh kegiatan senam irama terhadap
kemampuan motorik kasar anak. Proses analisis data dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25 untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan
posttest.

Adapun kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis
adalah sebagai berikut:
1) Apabila nilai signifikansi lebih besar dari nilai a (alpha), maka

Ho diterima dan H, ditolak.
2) Apabila nilai signifikansi lebih kecil dari nilai a (alpha), maka

Ho ditolak dan H, diterima.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah H, terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan motorik kasar anak
dan Ho tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap

kemampuan motorik kasar anak.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan di TK Islam Kharisma Malang yang berlokasi
di Perum Tirtasani, Ngenep, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang.
Lembaga ini memiliki rutinitas kegiatan pagi berupa senam irama sebelum
pembelajaran dimulai. Fasilitas sekolah yang mendukung kegiatan fisik antara
lain halaman luas, pengeras suara, dan perlengkapan audio untuk iringan
musik. Lingkungan sekolah yang kondusif memungkinkan proses pengamatan
perkembangan motorik kasar berlangsung dengan baik.

Penelitian ini dilaksanakan selama satu minggu mulai Selasa, 28
Oktober 2025 sampai Rabu, 5 November 2025 di TK Islam Kharisma Malang
pada kelompok anak TK A. Penelitian dilakukan melalui pretest, pemberian
perlakuan berupa senam irama, dan posttest untuk melihat perubahan
kemampuan motorik kasar. Setiap hari penelitian memiliki fokus observasi
yang berbeda sesuai dengan rancangan penelitian dalam proposal.

Penelitian dimulai pada Selasa, 28 Oktober 2025, dengan pelaksanaan
pretest untuk memperoleh deskripsi kemampuan motorik kasar anak pada
tahap awal sebelum diberikan perlakuan. Peneliti mengamati gerakan dasar
anak seperti berjalan, melompat, mengayun tangan, menjaga keseimbangan,
dan mengikuti instruksi sederhana. Data pada hari ini digunakan sebagai dasar

perbandingan untuk menilai efektivitas perlakuan.
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Gambar 4.1 Hari Pertama

Kegiatan berlanjut pada Rabu, 29 Oktober 2025, dengan observasi
lanjutan tanpa pemberian perlakuan senam irama. Peneliti terlibat dalam
pembelajaran dan meminta anak melakukan gerakan fisik ringan untuk
memastikan konsistensi kondisi awal motorik anak. Tahap ini membantu
memastikan bahwa kemampuan dasar anak masih berada dalam kondisi normal

sebelum perlakuan diberikan.

Gambar 4.2 Hari Kedua

Pada Kamis, 30 Oktober 2025, peneliti mulai memberikan perlakuan
berupa senam irama. nak melaksanakan rangkaian gerakan senam sesuai
arahan guru dengan iringan musik anak. Fokus pengamatan diarahkan pada
bagaimana anak mengikuti ritme musik, kemampuan koordinasi gerakan

tangan dan kaki, serta ketepatan mengikuti pola gerakan yang berulang.
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Gambar 4.3 Hari Ketiga

Setelah libur akhir pekan, penelitian kembali dilanjutkan pada Senin, 3
November 2025, dan hari ini menjadi hari kedua pelaksanaan perlakuan senam
irama. Pada sesi ini, peneliti mengamati perkembangan anak setelah perlakuan
pertama, terutama dalam hal keseimbangan, kelincahan, dan kekuatan gerak.
Anak tampak lebih mengenal pola gerakan sehingga mengikuti senam dengan

lebih stabil.

Gambar 4.4 Hari Keempat

Pada Selasa, 4 November 2025, senam irama kembali diberikan sebagai
sesi perlakuan lanjutan. Fokus pengamatan diarahkan pada kelenturan gerak,
ritme gerakan, dan kemampuan anak mempertahankan konsentrasi selama
kegiatan berlangsung. Perkembangan terlihat dari semakin sinkronnya gerakan

anak mengikuti irama musik dan instruksi guru.
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Gambar 4.5 Hari Kelima

Tahap akhir penelitian dilaksanakan pada Rabu, 5 November 2025,
melalui posttest untuk mengevaluasi perkembangan kemampuan motorik kasar
setelah seluruh rangkaian perlakuan. Penilaian dilakukan menggunakan
instrumen yang sama dengan pretest, meliputi keseimbangan, koordinasi,
kelincahan, kelenturan, dan kekuatan. Hasil posttest kemudian dibandingkan
dengan hasil pretest untuk mengetahui sejauh mana senam irama berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK

Islam Kharisma Malang.

Gambar 4.6 Hari Keenam
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2. Hasil Pretest Kemampuan Motorik Kasar Anak

Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal motorik kasar

sebelum diberikan perlakuan senam irama. Penilaian dilakukan melalui lembar

observasi yang mencakup aspek keseimbangan, koordinasi, kelincahan,

kekuatan, dan kelenturan.

Tabel 4.1 Data Pre Test

Keseimbangan Koordinasi Kelincahan Kelenturan Kekuatan

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

12,5 | 87,5 | 81,25 | 87,5 | 87,5 | 93,75 | 37,5 | 37,5 100 | 93,75

75 12,5 | 18,75 | 12,5 | 12,5 6,25 62,5 | 62,5 0 6,25

12,5 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Gambar 4.7 Diagram Tingkat Pre Test Kemampuan Motorik Kasar Anak

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar anak

berada pada kategori rendah hingga sedang. Sebagian anak masih mengalami

hambatan dalam melakukan keterampilan motorik dasar, seperti menjaga

keseimbangan tubuh, melakukan gerakan melompat, serta mengoordinasikan

gerakan tangan dan kaki secara bersamaan. Temuan tersebut mengindikasikan

bahwa kemampuan motorik kasar anak masih memerlukan stimulasi melalui

aktivitas fisik yang dirancang secara terstruktur dan terarah.
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3. Hasil Posttest Kemampuan Motorik Kasar Anak

Posttest dilaksanakan setelah anak mengikuti kegiatan senam irama
secara berkelanjutan. Penilaian kemampuan motorik kasar pada tahap ini
menggunakan instrumen yang sama dengan pretest, dengan tujuan untuk
melihat perubahan kemampuan motorik kasar anak setelah diberikan

perlakuan.

Tabel 4.2 Data Post Test

Keseimbangan | Koordinasi Kelincahan Kelenturan Kekuatan

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10

6,25 | 6,25 | 18,75 | 18,75 | 6,25 | 18,75 0 12,5 0 6,25

50 | 31,25 | 50 50 | 43,75 | 31,25 | 6,25 | 18,75 | 31,25 | 43,75

43,75 | 62,5 | 31,25 | 31,25 | 50 50 75 62,5 | 56,25 | 31,25

0 0 0 0 0 0 18,75 | 6,25 | 12,5 | 18,75

post-test
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Gambar 4.8 Diagram Tingkat Post Test Kemampuan Motorik Kasar Anak

Hasil pengukuran pada tahap posttest menunjukkan bahwa seluruh
anak mengalami peningkatan dalam kemampuan motorik kasar. Anak tampak
lebih mampu mengikuti rangkaian gerakan senam, menjaga keseimbangan
tubuh, serta menunjukkan koordinasi dan kelincahan gerak yang lebih baik

dibandingkan sebelum diberikan perlakuan.
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4. Perbandingan Hasil Pre test dan Post test

Data ini didapatkan dengan membandingkan dari hasil pre test dan post

test keterampilan motorik kasar pada anak.

Tabel 4.3 perbandingkan data pre test dan post test

post test | pretest | post-pre skor n gain n gain (%)
ideal

26 13 13 27 0,48 48,14
24 13 11 27 0,40 40,74
26 15 11 25 0,44 44
26 15 11 25 0,44 44
29 13 16 27 0,59 59,25
31 13 18 27 0,66 66,66
30 14 16 26 0,61 61,53
30 12 18 28 0,64 64,28
27 13 14 27 0,51 51,85
19 12 7 28 0,25 25
30 16 14 24 0,58 58,33
29 13 16 27 0,59 59,25
17 10 7 30 0,23 23,33
12 10 2 30 0,06 6,66
25 13 12 27 0,44 44,44
21 12 9 28 0,32 32,14

25,12 12,93 12,18 27,06 0,45 45,60

Berdasarkan hasil perbandingan data yang disajikan dalam tabel,
seluruh subjek penelitian menunjukkan adanya peningkatan skor setelah
mengikuti kegiatan senam irama. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pelaksanaan senam irama memberikan pengaruh positif terhadap

perkembangan kemampuan motorik kasar anak.

5. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan
posttest berdistribusi normal sebagai syarat penentuan uji statistik selanjutnya.
Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro—Wilk karena jumlah

sampel kurang dari 50.
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Tabel 4. 4 Uji Normalitas Data

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
hasil pretest ,235 16 ,019 915 16 ,138
hasil postest ,189 16 ,128 ,880 16 ,039

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi data
pretest dan posttest yang menunjukkan bahwa salah satu data tidak
berdistribusi normal (Sig. < 0,05). Oleh karena itu, pengujian hipotesis tidak

dapat menggunakan uji parametrik, melainkan dilanjutkan dengan uji

nonparametrik.

6. Uji Hipotesis (Wilcoxon Signed Rank Test)

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengidentifikasi adanya pengaruh
kegiatan senam irama terhadap kemampuan motorik kasar anak. Mengingat
data penelitian tidak memenuhi asumsi normalitas, analisis yang digunakan

adalah uji Wilcoxon Signed Rank Test.

Tabel 4.5 Uji Hipotesis (Wilcoxon Signed Rank Test)

Ranks
Mean Sum of
N Rank Ranks
hasil_postest - Negative 0? ,00 ,00
hasil pretest Ranks
Positive Ranks 16° 8,50 136,00
Ties 0°
Total 16

a. hasil postest < hasil pretest
b. hasil postest > hasil pretest
c. hasil postest = hasil pretest
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Test Statistics®
hasil postest

- hasil pretest
V4 -3,523°
Asymp. Sig. (2- ,000

tailed)
a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga Ho ditolak
dan H: diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara kegiatan senam irama terhadap kemampuan motorik

kasar anak usia 4-5 tahun di TK Islam Kharisma Malang.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kegiatan senam
irama menunjukkan peningkatan kemampuan motorik kasar anak secara
bertahap. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan senam
irama berbantuan media video memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK Islam
Kharisma Malang. Pengaruh tersebut terlihat dari adanya perbedaan hasil
kemampuan motorik kasar anak antara sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan, di mana nilai posttest menunjukkan peningkatan yang lebih baik
dibandingkan dengan nilai pretest. Temuan ini juga diperkuat oleh hasil analisis

statistik yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan.

Berdasarkan hasil pretest, diketahui bahwa kemampuan motorik kasar
anak sebelum mengikuti kegiatan senam irama masih berada pada kategori
rendah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest sebesar 12,94 atau
sekitar 48% dari skor ideal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
kemampuan motorik kasar anak belum berkembang secara optimal dan masih
memerlukan stimulasi fisik yang tepat. Secara teoritis, perkembangan

kemampuan motorik kasar pada anak usia dini membutuhkan rangsangan yang
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diberikan secara terencana dan berulang agar otot-otot besar anak dapat

berkembang dengan baik dan berfungsi secara optimal (Ulfah & Putra, 2021).

Setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan senam irama yang
dilaksanakan secara rutin dan terencana, hasil pengukuran akhir menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan motorik kasar anak secara signifikan. Hal
tersebut terlihat dari nilai rata-rata posttest yang mencapai 25,13 atau sekitar
93% dari skor ideal, sehingga kemampuan motorik kasar anak berada pada
kategori tinggi. Peningkatan ini ditandai dengan kemampuan anak yang
semakin baik dalam menjaga keseimbangan tubuh, mengoordinasikan gerakan
tangan dan kaki, serta menunjukkan kelincahan dan kekuatan fisik yang lebih
optimal. Kegiatan senam irama sebagai bentuk aktivitas gerak berirama yang
melibatkan seluruh anggota tubuh terbukti efektif dalam memberikan stimulasi
terhadap perkembangan kemampuan motorik kasar anak usia dini (Baiti &

Rahman, 2022).

Peningkatan kemampuan motorik kasar yang berada pada kategori
"sedang" dengan nilai N-Gain 0,456 (45,60%) dipengaruhi oleh durasi
penelitian yang secara total berlangsung selama 10 hari, namun hanya terdapat
6 hari efektif yang difokuskan untuk pemberian perlakuan (treatment) senam
irama secara intensif. Secara kualitatif, durasi 6 hari fokus tersebut telah
berhasil memberikan stimulus awal yang signifikan bagi anak di TK Islam
Kharisma Malang untuk mengenal pola gerak dan ritme, namun belum cukup
untuk mencapai tahap pematangan motorik yang "tinggi" karena perubahan
fisik yang drastis pada otot dan koordinasi saraf memerlukan repetisi dalam
jangka waktu yang lebih panjang. Kategori "sedang" ini mencerminkan fase
transisi di mana anak-anak mulai menunjukkan perbaikan dalam keseimbangan
dan kelenturan, tetapi masih memerlukan latihan berkelanjutan di luar masa
penelitian untuk mengubah keterampilan tersebut menjadi kemampuan yang

menetap dan mahir secara otomatis.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan kegiatan senam irama
berbantuan media video memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak, meskipun tingkat peningkatan
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yang dicapai belum termasuk dalam kategori tinggi. Hasil tersebut sejalan
dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa kegiatan senam irama
mampu meningkatkan kemampuan motorik kasar anak secara bertahap melalui

aktivitas gerak yang dilakukan secara berulang dan terstruktur (Sutapa, 2022).

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank Test, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang berada di
bawah batas signifikansi 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan adanya
perbedaan yang bermakna antara kemampuan motorik kasar anak sebelum dan
setelah mengikuti kegiatan senam irama. Oleh karena itu, dapat dinyatakan
bahwa pelaksanaan senam irama berbantuan media video memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan motorik kasar

anak usia 4-5 tahun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa kegiatan senam irama berkontribusi dalam meningkatkan
kemampuan keseimbangan, koordinasi, dan kelincahan pada anak usia dini
(Natal, 2025) Kegiatan gerak berirama yang dipadukan dengan iringan musik
terbukti mampu menumbuhkan motivasi anak untuk bergerak secara aktif,

sehingga anak mengikuti kegiatan dengan rasa senang dan antusias.

Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa pelaksanaan kegiatan
senam irama yang dirancang secara terencana mampu mengoptimalkan
perkembangan kemampuan motorik kasar anak kelompok A (Huyen, 2025).
Gerakan senam yang sederhana serta disesuaikan dengan tahap perkembangan
anak terbukti efektif dalam melatih kekuatan otot-otot besar dan meningkatkan

koordinasi gerak tubuh secara menyeluruh.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
senam irama berbantuan media video tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan
pembiasaan sebelum pembelajaran dimulai, tetapi juga berperan penting
sebagai bentuk stimulasi yang mendukung perkembangan kemampuan motorik
kasar anak. Oleh karena itu, senam irama layak diterapkan secara
berkesinambungan dalam pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini sebagai

upaya untuk menunjang perkembangan fisik motorik anak secara optimal.
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Pembahasan hasil penelitian ini difokuskan pada hubungan antara
pelaksanaan senam irama dengan peningkatan kemampuan motorik kasar anak
usia dini. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, kegiatan senam
irama memberikan pengaruh terhadap perkembangan motorik kasar anak yang
ditinjau dari aspek keseimbangan, koordinasi, kelincahan, kekuatan, dan
kelenturan. Hal ini menunjukkan bahwa senam irama merupakan salah satu
bentuk aktivitas gerak yang efektif dalam menstimulasi perkembangan fisik

motorik anak usia dini.

Aspek keseimbangan mengalami peningkatan setelah anak mengikuti
kegiatan senam irama. Keseimbangan sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan
senam irama karena anak dituntut untuk mempertahankan posisi tubuh saat
berdiri, berjalan, maupun berpindah tempat mengikuti irama musik. Gerakan-
gerakan tersebut melatih anak untuk menjaga kestabilan tubuh, sehingga
kemampuan keseimbangan anak berkembang secara bertahap. Temuan ini
sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa aktivitas gerak berirama dapat
membantu anak mengontrol postur tubuh dan meningkatkan stabilitas saat

bergerak.

Selain keseimbangan, koordinasi juga menunjukkan perkembangan
yang positif. Dalam kegiatan senam irama, anak harus mengoordinasikan
gerakan tangan, kaki, dan tubuh secara bersamaan sesuai dengan irama musik.
Kemampuan anak dalam mengikuti rangkaian gerakan secara utuh dan teratur
menunjukkan bahwa koordinasi gerak anak semakin baik. Koordinasi yang
berkembang dengan baik memudahkan anak dalam melakukan aktivitas fisik

lainnya yang membutuhkan keterpaduan gerak antaranggota tubuh.

Kelincahan anak juga mengalami peningkatan melalui kegiatan senam
irama. Hal ini terlihat dari kemampuan anak dalam bergerak berpindah tempat,
berlari kecil, serta melakukan perubahan arah gerak sesuai dengan tempo
musik. Senam irama memberikan kesempatan kepada anak untuk bergerak
secara aktif dan responsif terhadap rangsangan irama, sehingga kelincahan

anak dapat berkembang secara optimal. Kelincahan yang baik membantu anak
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lebih cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan gerakan selama kegiatan

berlangsung.

Aspek kekuatan turut berkembang sebagai dampak dari pelaksanaan
senam irama. Gerakan-gerakan seperti melompat, menekuk lutut, mengayun
tangan, dan menopang berat badan melibatkan kerja otot-otot besar tubuh anak.
Aktivitas tersebut melatih kekuatan otot secara bertahap, sehingga anak
mampu melakukan gerakan dengan lebih mantap dan tidak mudah merasa
lelah. Kekuatan otot yang berkembang dengan baik sangat penting dalam

menunjang aktivitas motorik kasar anak sehari-hari.

Selanjutnya, kelenturan juga menunjukkan peningkatan setelah anak
mengikuti kegiatan senam irama. Kelenturan dibutuhkan agar anak dapat
melakukan gerakan dengan jangkauan yang luas dan tidak kaku. Dalam senam
irama, anak melakukan gerakan membungkuk, memutar badan, dan
meregangkan anggota tubuh mengikuti irama musik. Gerakan-gerakan tersebut
membantu meningkatkan kelenturan tubuh anak, sehingga anak dapat bergerak

dengan lebih leluasa dan nyaman.

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keseimbangan, koordinasi, kelincahan, kekuatan, dan kelenturan memiliki
hubungan yang erat dengan pelaksanaan senam irama pada anak usia dini.
Senam irama tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas fisik yang menyenangkan,
tetapi juga sebagai sarana yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
motorik kasar anak secara menyeluruh. Hasil penelitian ini memperkuat
pandangan bahwa kegiatan senam irama yang dilakukan secara teratur dan
sesuai dengan tahap perkembangan anak dapat memberikan kontribusi positif

terhadap perkembangan fisik motorik anak usia dini.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah
disajikan pada Bab IV, dapat diketahui bahwa kemampuan motorik kasar anak
usia 4-5 tahun di TK Islam Kharisma Malang sebelum diberikan perlakuan
masih berada pada tingkat yang rendah. Kondisi tersebut tercermin dari hasil
pretest dengan nilai rata-rata sebesar 12,94, yang menunjukkan bahwa sebagian
besar anak belum mampu melakukan keterampilan motorik kasar secara
optimal, khususnya dalam menjaga keseimbangan dan mengoordinasikan
gerakan tubuh.

Setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan senam irama berbantuan media
video yang dilaksanakan secara terencana dan berkesinambungan, kemampuan
motorik kasar anak menunjukkan peningkatan yang cukup nyata. Hal ini terlihat
dari hasil posttest yang mengalami kenaikan dengan nilai rata-rata sebesar 25,13
dan berada pada kategori tinggi. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
anak telah mengalami perkembangan dalam melakukan berbagai keterampilan
motorik kasar, seperti keseimbangan, koordinasi, kelincahan, serta kekuatan
otot besar.

Hasil peningkatan tersebut diperkuat melalui uji Wilcoxon Signed Rank
Test yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000, lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05. Temuan ini mengindikasikan adanya perbedaan yang
signifikan antara kemampuan motorik kasar anak sebelum dan setelah
mengikuti kegiatan senam irama. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
pelaksanaan senam irama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK Islam
Kharisma Malang.

Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan N-Gain diperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,456 atau setara dengan 45,60% yang termasuk dalam kategori sedang.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan senam irama memiliki tingkat

efektivitas yang cukup dalam meningkatkan kemampuan motorik kasar anak,

43



meskipun peningkatan yang dihasilkan belum mencapai kategori tinggi. Oleh
karena itu, senam irama dapat dijadikan sebagai alternatif kegiatan
pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik
perkembangan anak usia dini dalam mendukung perkembangan kemampuan

motorik kasar secara optimal.

. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, guru disarankan
untuk menjadikan kegiatan senam irama sebagai aktivitas pembelajaran yang
dikembangkan secara lebih kreatif dengan variasi gerakan yang beragam serta
dilaksanakan secara berkelanjutan. Pelaksanaan yang konsisten dan bervariasi
diharapkan dapat meningkatkan minat anak dalam mengikuti kegiatan serta
memberikan rangsangan kemampuan motorik kasar secara lebih optimal. Selain
itu, sekolah diharapkan dapat memasukkan kegiatan senam irama sebagai
bagian dari program pembelajaran harian guna mendukung perkembangan
motorik kasar anak secara terencana.

Dukungan dari orang tua juga memiliki peran penting dalam menunjang
perkembangan kemampuan motorik kasar anak. Orang tua diharapkan dapat
memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan aktivitas fisik di rumah,
seperti permainan yang melibatkan gerak tubuh, kegiatan menari, maupun
senam sederhana. Dengan adanya keterlibatan orang tua, proses stimulasi
kemampuan motorik kasar anak dapat berlangsung secara berkesinambungan
dan tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah subjek yang
lebih besar dengan durasi perlakuan yang lebih panjang serta menggunakan
rancangan penelitian eksperimen yang lebih kuat. Selain itu, peneliti berikutnya
dapat mengembangkan kajian dengan meneliti pengaruh senam irama
berbantuan media video terhadap aspek perkembangan anak usia dini lainnya,
seperti perkembangan sosial-emosional dan kognitif, sehingga manfaat senam

irama dapat dipahami secara lebih menyeluruh.
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disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

{
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Lampiran 3 Hasil Validasi

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI

Pengaruh Senam Irama Terhadap Motorik Kasar Anak di TK Islam
Kharisma Malang

A. Petunjuk
1. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar observasi

“Pengaruh Senam Irama Terhadap Motorik Kasar Anak di TK Islam
Kharisma Malang.”

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklist (V) pada kolom nilai sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi atau dapat menuliskannya pada kolom saran yang telah
disediakan.

B. Skor Penilaian

1. Tidak Sesuai (TS)

2. Kurang Sesuai (KS)

3. Cukup Sesuai (CS)

4. Sesuai (S)

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No Aspek Penilaian Penilaian
1 213714
Format Lembar Observasi
1. | Kejelasan judul lembar observasi v
2. | Petunjuk pengisian jelas dan mudah dipahami v
3. | Kejelasan deskripsi skor penilaian 4
Format Isi
4. | Indikator sesuai dengan judul penelitian v
5. | Sub indikator sesuai dengan indikator v
6. | Butir pernyataan sesuai dengan sub indikator v
7. | Tidak terdapat pernyataan yang sama pada setiap
instrumen obervasi
: Bahasa
8. [ Butir pernyataan menggunakan bahasa yang digunakan v
mudah dipahami
9. | Butir pernyataan menggunakan bahasa yang sesuai EYD Vv
\4

10. | Butfr pernyataan dirumuskan dengan singkat dan jelas
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Komentar dan Saran

............................................................................................................
............................................................................................................

............................................................................................................

............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................
............................................................................................................

Kesimpulan:

Berdasarkan penilaian tersebut, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan Kesimpulan dengan
melingkari salah satu nomor sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

1. Tidak/Belum valid untuk diujicobakan

2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuai saran

3. Valid untuk diuji coba tanpa revisi

Malang, 19 November 2025
Validator

MUKHLIS, S.Psi M.A
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LEMBAR VALIDASTINSTRUMEN OBSERVASI

Pengaruh Senam Irama Terhadap Motorik Kasar Anak di TK Islam
Kharisma Malang

A. Petunjuk
1. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar observasi

“Pengaruh Senam Irama Terhadap Motorik Kasar Anak di TK Islam
Kharisma Malang.”

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklist (‘/) pada kolom nilai sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi atau dapat menuliskannya pada kolom saran yang telah
disediakan.

B. Skor Penilaian
1. Tidak Sesuai (TS)
2. Kurang Sesuai (KS)

3. Cukup Sesuai (CS)
4. Sesuai (S)
C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No Aspek Penilaian Penilaian |
1213 L%
Format Lembar Observasi
1. | Kejelasan judul lembar observasi v
2. | Petunjuk pengisian jelas dan mudah dipahami v
3. | Kejelasan deskripsi skor penilaian v
Format Isi

4. [ Indikator sesuai dengan judul penelitian v
5. | Sub indikator sesuai dengan indikator v

6. | Butir pernyataan sesuai dengan sub indikator v

7. | Tidak terdapat pemyataan yang sama pada setiap ¥ &

instrumen obervasi
Bahasa
8. | Butir peryataan menggunakan bahasa yang digunakan 7
mudah dipahami

9. | Butir pernyataan menggunakan bahasa yang sesuai EYD
10. | Butir pemnyataan dirumuskan dengan singkat dan jelas v
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Komentar dan Saran

Kesimpulan:

Berdasarkan penilaian tersebut, Bapak/Tbu dimohon untuk memberikan Kesimpulen denge
1. Tidak/Belum valid untuk dinjicobakan

2. Valid untuk diuji coba dengan revisi sesuzi saran

3. Valid untuk diuji coba tanpa revisi

..........

Malang, 25 November 2025
Validator

. R
—

Bilgis Nur Zaqia S.Pd, M.Pd
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Lampiran 4 Hasil Data Pre-Test dan Post-Test kemampuan motorik kasar

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50 Malang 65144, Telpon (0341) 551354, Faksimile Bua:uﬁuuu
Website: www.uin-malang.ac.id Email: info@uin-mal
PENGARUH SENAM IRAMA TERHADAP MOTORIK KASAR >2>N DI TK ISLAM
KHARISMA MALANG

Instrumen Observasi

Lokasi Penelitian : TK Islam Kharisma, Karangploso
Populasi : Anak Usia 4-5 Tahun
Sampel : Sebanyak 16 anak dipilih menggunakan teknik sampel jenuh berdasarkan kriteria bahwa kemampuan motorik

kasar anak masih belum berkembang optimal sehingga perlu dilakukan intervensi melalui kegiatan senam irama.

Tanggal Penelitian :

Petunjuk Penggunaan Instrumen
1. Untuk Observasi Langsung:
a. Lakukan pengamatan terhadap anak selama proses kegiatan PAP.
b. Gunakan tabel observasi untuk mencatat perilaku anak sesuai dengan indikator yang diberikan.
c. Berikan skor pada masing-masing indikator menggunakan skala berikut:
e 1(TS) : Tidak Sesuai
e 2(CS) :Cukup Sesuai
e 3(5 : Sesuai
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50 Malang 65144, Telpon (0341) 551354, Faksimile (0341) 572533
Website: www.uin-malang.ac.id Email: info@uin-malang.ac.i
PENGARUH SENAM IRAMA TERHADAP MOTORIK KASAR ANAK DI TK ISLAM
KHARISMA MALANG

e 4(SS) : Sangat Sesuai

Indikator Nilai Agama dan Moral
Pada usia 4-5 tahun, perkembangan motorik kasar anak ditunjukkan melalui beberapa indikator. Anak mampu melakukan gerakan dasar

seperti melompat, berlari, dan berjalan secara seimbang, menggerakkan anggota tubuh sesuai irama, menjaga keseimbangan saat melakukan aktivitas
fisik, serta mampu mengikuti instruksi gerak yang sederhana. Selain itu, anak mulai menunjukkan koordinasi tangan dan kaki yang lebih terarah saat
bergerak, mampu melakukan gerakan berulang dengan ritmis, serta menunjukkan kelenturan tubuh saat mengikuti aktivitas fisik.

Petunjuk Pengisian gﬂx R kask

Silakan beri tanda centang (V' ko an den ilaian terh
i e _.n ) pada hﬁ g sesuai engan peni aian terhada wo:uv ?Ew.wysrﬁ — ek

<:u. Tt
No| Pemyataan 1 4 u 6 7 8
_Nua_wua_wub_Nu&_nwA_Nub_Nua_ww.«

1 | Anak dapat

berdiri satu kaki | |V/ Vv v v v 4 v/ v

minimal 5 detik.
2 | Anak dapat

berjalan di 7 A v v V4 v v/ v

atas garis

lurus tanpa

jatuh
el PR ) e @ 18 2:0 320 4w @ 1*4 234 320 4w ® (-} 22 30 4s0
@b 2:2 3:0 40 @ 1:7 20\ 290 4:0 ® |:s 2:3 3 40
@ l:F ' 3:0 4:0 Q_ § 2s0 30 418 @yija8 g’ Bre 40
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Anak dapat
mengoordinas
ikan gerakan
tangan dan
kaki saat
melompat atau

Anak dapat
mengikuti
gerakan senam
secara utuh dan

berpindah
tempat secara
cepat dan

(misalnya
zigzag)
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lantai tanpa
menekuk lutut




Anak mampu
mengikuti
gerakan
peregangan
sederhana
dengan baik

Anak mampu
melakukan
lompatan jauh
minimal 50 cm

10

Menahan
Berdiri
Satu Kaki
dengan
Setengah
Jongkok
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50 Malang mu_ﬁ ,ﬂn:x.: (0341) 551354, Faksimile (0341) 572533
Website: Email: info@uin-malang.ac.id
PENGARUH SENAM IRAMA ,HM-=>U>M MOTORIK KASAR ANAK DI TK ISLAM
KHARISMA MALANG

e 4(SS) : Sangat Sesuai

Indikator Nilai Agama dan Moral
Pada usia 4-5 tahun, perkembangan motorik kasar anak ditunjukkan melalui beberapa indikator. Anak mampu melakukan gerakan dasar

seperti melompat, berlari, dan berjalan secara seimbang, menggerakkan anggota tubuh sesuai irama, menjaga keseimbangan saat melakukan aktivitas
fisik, serta mampu mengikuti instruksi gerak yang sederhana. Selain itu, anak mulai menunjukkan koordinasi tangan dan kaki yang lebih terarah saat
bergerak, mampu melakukan gerakan berulang dengan ritmis, serta menunjukkan kelenturan tubuh saat mengikuti aktivitas fisik.

Petunjuk Pengisian %r R .Nﬁwx xek )
Silakan beri tang (v) pada kol
beri tanda cen rm:m ) pada ﬁormm.&m\:m m.w:,w,_f m ngan éﬁm: terhada mm.a.w% uogzw%ﬁf RS Chatgha
No| Pemyataan 1 2 7 8
_Nwaumuauwua_mua_mua_mu&_Nua_wua
1 | Anak dapat
berdiri satu kaki v V] V] V] L v v/ v/
minimal 5 detik.
2 | Anak dapat
berjalan di . i/l v vl |- V] v V] o
atas garis
lurus tanpa A
jatuh k
O 2:4 3:2 40 - Kt Reiiei @ 10 203 33 4
@ 1\ 24 333 4:° © 1> 224 21 4:° ok i 10
@ 1:3 234 3:1 4:° @ueo 2:\ 3t} 0O (ORAR 214 =% 4

@,..w 013 2:2 4:0 ® \2 U.w.v\w)a
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Aeskes

ildia

Ao

UV iLo

choteha

Anak dapat
mengoordinas
ikan gerakan
tangan dan

melompat atan

Anak dapat
mengikuti
gerakan senam
secara utuh dan

Anak mampu

tempat secara
cepat dan
(misalnya
zigzag)




R

Cwaskel

3
3

Weko

w6

Wwvdo

chotdhon

Anak tanggap

gerakan yang
berubah-ubsh

Anak mampu

n badan dan
menyentuh
lantai tanpa
menekuk lutut
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v

Charkey

ydi2

ol

Pricico

Lukhes

Glolehe

Anak mampu
mengikuti
gerakan
peregangan
sederhana
dengan baik

vV

v

v O

Anak mampu
melakukan
lompatan jauh
minimal 50 cm

10

Menahan
Berdiri
Satu Kaki
dengan
Setengah
Jongkok
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50 Malang 65144, Telpon (0341) 551354, Faksimile (0341) 572533
Website: www,uin-malang.ac.id Email: info@uin- i
PENGARUH SENAM IRAMA TERHADAP MOTORIK KASAR ANAK DI TK ISLAM
KHARISMA MALANG

e 4(SS) : Sangat Sesuai

Indikator Nilai Agama dan Moral
Pada usia 4-5 tahun, perkembangan motorik kasar anak ditunjukkan melalui beberapa indikator. Anak mampu melakukan gerakan dasar

seperti melompat, berlari, dan berjalan secara seimbang, menggerakkan anggota tubuh sesuai irama, menjaga keseimbangan saat melakukan aktivitas
fisik, serta mampu mengikuti instruksi gerak yang sederhana. Selain itu, anak mulai menunjukkan koordinasi tangan dan kaki yang lebih terarah saat
bergerak, mampu melakukan gerakan berulang dengan ritmis, serta menunjukkan kelenturan tubuh saat mengikuti aktivitas fisik.

Petunjuk Pengisian .mall} Qosx ke

. ; kol . g £ :
Silakan beri tanda onnam_/w_m,o\.v pada wm ﬁﬁwgr momwun:w M_mmmw: gﬁﬁ&ﬂﬁ .ﬁww&%ewn%%v uosmﬁmppn:et/ i otya
No| Pemyataan 1 2 3 4 5 6 7 8
1(2(3(4]1(2]|3[4]1|2[3]4]1]2|3|4j1|2|3[4]1]2]3[4l 1723741 1]2]3]4
1 | Anak dapat
berdiri satu kaki | |V v/ V] V1 /I v v A
minimal 5 detik.
2 | Anak dapat
berjalan di
atas garis ,\ v/ 4 v i _\f 4 V]
lurus tanpa
jatuh
® e 2.9 3:4 420 O 110 2\ 22440
@ 12 2:1v 33 420 @ 1:0 231 2.4 4o @_..e 2:2 336 470
@12 24 2:9 98 1:6 20 3:F 4°3 ® \:® 223 2.¢ 40
@_«o 2:5 3:3 420 w_no 2:0 2:% 4!
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Anak dapat

ikan gerakan
tangan dan
kaki saat
melompat atau

Anak dapat

gerakan senam
secara utuh dan

Anak mampu
berpindah
tempat secara
cepat dan

(misalnya
zigzag)




Anak tanggap
terhadap
instruksi
gerakan yang
berubah-ubah

Anak mampu
membungkukkal
n badan dan
menyentuh
lantai tanpa
menekuk lutut
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Anak mampu
mengikuti

peregangan
sederhana
dengan baik

Anak mampu
melakukan
lompatan jauh
minimal 50 cm

10

Menahan
Berdiri
Satu Kaki
dengan
Setengah
Jongkok
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50 Malang 65144, Telpon (0341) 551354, Faksimile (0341) 572533

Website: in-malang.ac.id Email: inf -
PENGARUH SENAM IRAMA TERHADAP MOTORIK KASAR ANAK DI TK ISLAM
KHARISMA MALANG

e —
e 4(SS) : Sangat Sesuai

Indikator Nilai Agama dan Moral
Pada usia 4-5 tahun, perkembangan motorik kasar anak ditunjukkan melalui beberapa indikator. Anak mampu melakukan gerakan dasar

seperti melompat, berlari, dan berjalan secara seimbang, menggerakkan anggota tubuh sesuai irama, menjaga keseimbangan saat melakukan aktivitas
fisik, serta mampu mengikuti instruksi gerak yang sederhana. Selain itu, anak mulai menunjukkan koordinasi tangan dan kaki yang lebih terarah saat
bergerak, mampu melakukan gerakan berulang dengan ritmis, serta menunjukkan kelenturan tubuh saat mengikuti aktivitas fisik.

Petunjuk Pengisian T& Qe XS

Silakan beri tanda ogsmm MK w»v&» wo%ﬂ. ,vﬁ:m w&ﬁ%ﬂ@g g&%wﬁrﬁ:»%%ewa%.mu voav.mown.n.ﬂ..s i o
No| Pemyataan 1 2 3 -4 5 6 7 8
1(2]3[4)1[2(3[4]1|2(3]|4{1|[2[3]4]1]273T411[2[374l 121374l 1]2]3[4
1 | Anak dapat L L k
berdiri satu kaki | |V v ' V] V] V/ v/ v
minimal 5 detik.
2 | Anak dapat
berjalan di
it v v/ v v/ 4 v ¥ V]
lurus tanpa ;
jatuh
O 10 2:6 3:2 4.0 © 18 200 30 ge0 ® 1:8 2:0 20 4:0
 ®1:8 w9 30 40 ©1:%.2:\ 30 40 ® (:6 9:0 310 4:0
®1:6 22 30 40 @2 2:6 30 40
®_.a 9: 2 3:0 40 @?.. 2,3 32v 4
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Anak tanggap

gerakan yang
berubah-ubah

Anak mampu
mem

n badan dan
menyentuh
lantai tanpa
menekuk lutut
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Anak mampu
mengikuti
gerakan
peregangan
sederhana
dengan baik

Anak mampu
melakukan
lompatan jauh
minimal 50 cm

10

Menahan
Berdiri
Satu Kaki
dengan
Setengah
Jongkok
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Lampiran S Biodata Mahasiswa

Nama :  Fiza Farhan Zidane Fuady
NIM ;21015110062

Tempat Tanggal :  Banyuwangi, 25 Oktober 2003
Lahir

Fakultas/Program : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/Prndidikan Islam Anak

Usia Dini
Tahun Masuk : 2021
Alamat Rumah : DUSUN SUWALUH RT/RW 03/01, SUMBERSARI,
SRONO, BANYUWANGI
No. Telp ;083138926796
Alamat E-mail :  vizafarhan@gmail.com
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